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Abstrak 

Pandangan yang dilekatkan pada perilaku dan simbol yang khas bagi laki-laki dan perempuan dalam 

budaya Bugis seringkali menegaskan perbedaan peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan 

perempuan yang dapat membentuk stereotip gender, berdampak membatasi kemungkinan individu 

untuk mengekspresikan diri sesuai dengan potensi dan minat masing-masing. Masih minimnya studi 

yang meneliti Perbedaan stereotip gender dalam budaya bugis. Penelitian kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini guna memfokuskan analisis data berupa angka untuk melihat perbedaan stereotip gender 

antar laki-laki dan Perempuan bersuku bugis, beberapa implikasi seperti, usia, asal daerah dan status 

menikah atau belum menikah. Data dikumpulkan dengan skala konstruk yang terdiri dari item-item 

yang berasal dari dimensi stereotip gender menurut Janet Spence dan Robert Helmerich (1978) yaitu 

maskulin dan feminin sehingga tercipta skala stereotip gender, dengan menggunakan uji deskriptif, uji 

normalitas, uji homogenitas dan independent t-test. hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil uji 

hipotesis yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai signifikansi perbedaan nilai mean sebesar 0.001 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 yang artinya Ha pada penelitian ini diterima yaitu terdapat 

perbedaan stereotip gender antara laki-laki dan Perempuan dewasa awal bersuku bugis di kota 

Makassar. 

Kata Kunci: Stereotip gender, Bugis, Dewasa awal. 

 

Abstract 

The views attached to behaviors and symbols typically associated with men and women in Bugis culture 

often reinforce differences in roles and responsibilities between genders, which can contribute to the 

formation of gender stereotypes. These stereotypes may limit individuals' opportunities to express 

themselves according to their own potential and interests. However, studies exploring gender stereotype 

differences within Bugis culture remain limited. This research employed a quantitative approach to 

focus on numerical data analysis in order to examine the differences in gender stereotypes between 

Bugis men and women, considering variables such as age, regional origin, and marital status. Data 

were collected using a constructed scale comprising items derived from the dimensions of gender 

stereotypes proposed by Janet Spence and Robert Helmreich (1978), namely masculinity and femininity, 

thus forming a gender stereotype scale. Descriptive tests, normality tests, homogeneity tests, and 

independent t-tests were utilized in data analysis. The results of the hypothesis testing indicated a 

significance value of 0.001 for the mean difference, which is lower than 0.05. This suggests that the 

alternative hypothesis (Ha) is accepted, indicating a significant difference in gender stereotypes 

between Bugis men and women in early adulthood living in Makassar. 

Keywords: Gender Stereotypes, Bugis, Early Adulthood.

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam suku dan budaya, salah satu budaya yang 

masih kental dengan adatnya yaitu suku bugis. Masyarakat bugis masih mempertahankan tradisi dan 

nilai-nilai yang khas dan unik. Bugis merupakan budaya yang banyak dimiliki oleh masyarakat kota 
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Makassar. Pelras (2021) orang bugis memiliki ciri khas yang menarik yaitu Sejak zaman dahulu orang 

bugis mampu mendirikan kerajaan-kerajaan yang sama sekali tidak mengandung pengaruh india, dan 

tanpa mendirikan kota sebagai pusat aktivitas mereka. 

Masyarakat Bugis masih sangat memegang teguh nilai-nilai luhur yang telah diwariskan secara 

turun-temurun yang menjadi pilar utama membentuk karakter masyarakat bugis dan menjadi landasan 

kuat dalam setiap aspek kehidupan mereka. Kehormatan (siri) merupakan harga mati bagi masyarakat 

bugis, siri didefinisikan sebagai martabat, kehormatan dan rasa malu. Milliar (1983) mengemukakan 

dalam budaya Bugis, Laki-laki disimbolkan sebagai pembela siri maka laki-laki harus berani (warani) 

agar tidak dianggap laki-laki lemah atau disebut sebagai oroane pelloreng. Laki-laki diharapkan 

memiliki perilaku agresif dan formal, perilaku yang berkaitan dengan kinerja dan tingkat sosialnya. Di 

sisi lain, perilaku pasif seorang wanita dikaitkan dengan kehormatannya. Untuk memenuhi harapan 

perilaku yang diinginkan dari laki-laki, perempuan seharusnya patuh dan penakut. Hal ini tidak hanya 

untuk menunjukkan kehormatan (alebbireng), tetapi juga untuk mencegah pelanggaran siri. 
Abdullah (1985) budaya bugis menempatkan perempuan sebagai lambang kehormatan keluarga dan ini 

berlaku umum dalam kehidupan semua lapisan dalam masyarakat. Idrus (2003) menyatakan bahwa 

perempuan merupakan simbol siri keluarga dan dalam budaya Bugis, mereka diibaratkan sebagai cermin 

(makkunraie padai kacae). Sebuah Lontara yang dikutip oleh Matthews menyatakan, "Seorang wanita 

seperti gelas. Saat dia digosipkan, kacanya retak. Jika gosip itu benar, kacanya pecah dan tidak berharga." 

Terlepas dari kebenaran gosip tersebut, kaca tetap retak. Sekali kaca pecah (reppa'), maka tidak berharga 

lagi (déggaga bua'-bua'na). Simbol ini mencerminkan kerentanan perempuan dalam interaksi sosial sehari-

hari. 

Pandangan yang dilekatkan pada perilaku dan simbol yang khas bagi laki-laki dan perempuan dalam 

budaya Bugis seringkali menegaskan perbedaan peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan 

perempuan yang dapat membentuk stereotip gender, berdampak membatasi kemungkinan individu 

untuk mengekspresikan diri sesuai dengan potensi dan minat masing-masing. 

Ekspektasi terhadap perilaku laki-laki dan Perempuan yang diberikan oleh lingkungan masyarakat 

dirasakan oleh individu pada masa dewasa awal. Menurut Hurlock (1999) tugas-tugas perkembangan 

yang diharapkan masyarakat seperti mendapatkan pekerjaan, memilih pasangan hidup, membentuk 

keluarga dan mengelola rumah tangga dapat menjadi salah satu pemicu individu mengalami tekanan 

yang didasari pada ekspektasi sosial yang didasarkan pada stereotip. Masyarakat sering kali 

memberikan pandangan normatif terhadap perilaku dan pilihan hidup, menciptakan harapan yang kaku 

terkait dengan apa yang dianggap "sesuai" untuk perempuan dan laki-laki. Salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Tran & Olshan (2022) menemukan bahwa faktor-faktor seperti media, keluarga, dan 

mainan dalam membentuk pandangan anak-anak tentang peran gender, stereotip gender buku cerita dan 

dogeng sering kali menampilkan laki-laki dan perempuan dalam peran yang kaku, yang bisa berdampak 

buruk pada kesehatan mental, hubungan sosial, dan prestasi akademik anak. 

Stereotip gender menjadi landasan dasar timbulnya berbagai kerugian yang dapat dirasakan baik 

pada laki-laki dan Perempuan seperti diskriminasi (Lips, 2014), pembatasan perilaku (Kite Whitley, 

2016), Seksisme (Helgeson, 2012) dan menurunnya kinerja (Lips, 2014). Penelitian Wulandari dkk. 

(2023) menunjukkan bahwa diskriminasi gender di tempat kerja di Makassar memperburuk kesehatan 

mental perempuan. Diskriminasi ini muncul dari pandangan tradisional yang merendahkan perempuan, 

stereotip yang membatasi peran mereka, dan ketidaksetaraan akses terhadap peluang dan hak di tempat 

kerja. Akibatnya, perempuan mengalami penurunan rasa percaya diri, harga diri, motivasi, dan 

kreativitas, serta peningkatan perasaan takut, marah, sedih, cemas, depresi, dan stres. 

Idn Times Sulsel tahun 2021 melaporkan bahwa Hira Sanada, seorang perempuan dari Makassar, 

mengungkapkan keresahannya tentang stereotip gender dalam dunia kreatif. Setelah lebih dari setahun 

di bidang seni, ia sering mendengar komentar negatif berdasarkan gender. Menurutnya, motivasi dan 

kemampuan seharusnya menjadi indikator utama, bukan jenis kelamin. (Alsair, 2021).  
Laki-laki juga menghadapi stereotip negatif gender. Laki-laki diharapkan memiliki kekuatan, kekuasaan, 

keberanian, dan kepemimpinan serta tidak boleh menunjukkan kerentanan atau kelemahan. Pekerjaan 

domestik dianggap tidak sesuai dengan karakter laki-laki. Dalam temuan Syamsuddin dkk. (2023) 

menemukan bahwa budaya patriarki yang kuat di Kabupaten Luwu Timur, Bugis, menyebabkan 

kesenjangan gender yang nyata. Laki-laki dilarang melakukan pekerjaan rumah seperti menyapu dan 

mencuci karena dianggap tidak maskulin. Meski budaya ini dianggap memiliki nilai positif oleh 

sebagian orang, hal ini memicu toxic masculinity. Di masyarakat Bugis, laki-laki lebih dihargai jika 

bersikap agresif, yang dapat meningkatkan kasus kekerasan dalam rumah tangga.  
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Berdasarkan paparan di atas, menunjukkan bahwa stereotip gender yang dilekatkan antara laki-laki 

dan Perempuan masih marak terjadi di ranah privat maupun ranah public, hal ini didasarkan pada 

perbedaan jenis kelamin yang dimiliki. Meskipun pemerintah telah mengesahkan berbagai undang-

undang sebagai bentuk perlindungan hak-hak individu dari bentuk diskriminasi apapun, termasuk 

perbedaan jenis kelamin. Tercantum pada pasal 27 ayat 1 UUD 1945, Indonesia mengafirmasi tentang 

kesetaraan di antara warga negara tanpa memandang gender. Maka dari itu peneliti ingin 

mengidentifikasi perbedaan stereotip gender karena adanya fenomena yang ditemukan di kalangan 

dewasa awal yang bersuku bugis. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“perbedaan stereotip gender antara laki-laki dan Perempuan suku bugis pada dewasa awal di kota 

Makassar”. 

 
Stereotip gender 

Spence & Helmereich (1978) stereotip gender adalah kumpulan atribut yang diinginkan secara sosial 

yang membedakan laki-laki dan perempuan secara sosial. Stereotip ini merupakan ekspektasi mengenai 

perilaku laki-laki dan perempuan secara umum, ekspektasi ini bersifat psikologis yang secara stereotip 

dikaitkan dengan laki-laki dan Perempuan. Hal ini menghasilkan dimensi maskulin yang dilekatkan 

pada laki-laki dan perempuan yang pada dasarnya menghalangi satu sama lain. Eagly (2004) 

menyatakan stereotip gender sebagian besar mencakup keyakinan bersama yang mengaitkan status dan 

kompetensi keseluruhan yang lebih besar dengan laki-laki dibandingkan dengan perempuan, khususnya 

dalam bidang kompetensi instrumental yang bernilai sosial, sambil memberikan keterampilan khusus 

kepada setiap jenis kelamin, seperti kemampuan mekanik untuk laki-laki dan keterampilan mengasuh 

untuk perempuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Responden 

Subjek dalam penelitian berjumlah 406 orang (laki-laki = 203, perempuan = 203). Subjek berusia 

antara 18 hingga 40 tahun (18-22 tahun = 146, 23-27 tahun = 162, 28-32 tahun = 40, 33-37 tahun 27, 

38-40 tahun = 31 orang) yang bersuku bugis berdomisili di Kota Makassar. Subjek berasal dari suku 

bugis maros-lainnya ( Maros = 71, Pangkep = 30, Bone = 77, soppeng = 21, wajo= 16, sidrap = 25, 

pinrang = 10, pare-pare = 11, sinjai = 25, bulukumba = 30, Sengkang = 12, mandar = 12, mandar = 12, 

lainnya = 66 orang) dengan status belum menikah = 278 dan menikah 122 orang. Subjek dikumpulkan 

secara non-probability sampling dengan jenis purposive sampling. 

Instrumen penelitian 

Data dikumpulkan dengan skala konstruk yang di susun oleh peneliti terdiri dari item-item yang 

berasal dari dimensi stereotip gender menurut Janet Spence dan Robert Helmerich (1978) yaitu 

maskulin dan feminin. Jumlah item dalam skala stereotip gender 36 butir, terdiri atas 4 pilihan mulai 

dari “sangat setuju” “setuju” “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju". Skala stereotip gender 

kemudian di uji validitas logis dengan melibatkan 3 SME dari hasil tersebut maka terdapat satu item 

yang gugur. Pada penelitian ini, uji validitas konstruk menggunakan Teknik CFA (confirmatory factor 

analysis) dengan menggunakan software JASP 16.3.0. dalam analisis CFA ketentuan yang harus 

terpenuhi yaitu p-value > 0.05 dan RMSEA <0.06 serta untuk factor loading memiliki nilai positif dan 

nilai T-value >1.96 Setelah dilakukan analisis CFA maka diperoleh hasil bahwa pada skala stereotip 

gender yang terdiri dari 35 item tidak ada item yang gugur 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneltian ini yaitu analisis deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Tujuan peneliti melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui 

demografi responden dengan bentuk presentase agar dapat memberikan gambaran secara baik mengenai 

kategorisasi serta tingkatan variabel perbedaan stereotip gender masyarakat bersuku bugis di kota 

Makassar. Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah model regresi dan variabel lainnya mengikuti 

distribusi normal, karena ketidakpenuhan pada asumsi ini dapat mengakibatkan ketidakvalidan uji 

statistik. Uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah varians 

dari dua atau lebih populasi sama atau berbeda. Uji ini merupakan langkah awal penting sebelum 

melakukan analisis statistik lebih lanjut, seperti uji t. Jika nilai signifikansi dari uji homogenitas lebih 
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besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen, artinya varians 

populasi yang dibandingkan tidak berbeda secara signifikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal yaitu Gambaran deskriptif subjek dan perbedaan 

stereotip gender antara laki-laki dan Perempuan suku bugis di kota makassar berikut temuan yang lebih 

spesifik terhadap subjek: 

 
Gambar 1. Frekuensi Kategorisasi Stereotip Gender 

 

 
Gambar 2. Frekuensi kategorisasi perbedaan stereotip gender berdasarkan jenis kelamin 

 

Untuk melihat data normal maka dilakukan Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS 27 dengan melihat Q-Q plot (quantile-quantile plot) sebagai acuan melihat 

normalitas data penelitian. Berdasarkan grafik Q-Q plot variabel stereotip gender mendekati garis 

sehingga data dalam penelitian ini normal 
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Gambar 3. Grafik Q-Q plot 

 

Untuk varians homogen atautidak maka dilakukan uji homogenitas yang telah di lakukan, hasilnya 

menunjukkan nilai signifikansi 0.001 yang menandakan data dari dua kelompok pada variabel tidak 

mempunyai varians artinya tidak homogen. 

   f df1   Df2 sig 

 Stereotip gender  38.227 1 404 0.001 

  Table 2. uji independent t test       

       

 Stereotip gender t df p Cohen’s d SE cohen’s d 

  6.183 385 0.001 0.614 0.104 

 

Pada Hasil uji independent t-test yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada variabel stereotip gender yang dibuktikan oleh nilai p = 0.001 yang berarti lebih kecil 

dari nilai signifikansi standar yaitu < 0.05 dan nilai cohen’s d menunjukkan besaran efek 0.614. 

 

Table 3. uji independent t-test 

 Jenis kelamin N mean SD SE 

Stereotip gender Laki-laki 203 112 14.925 1.048 

 perempuan 203 104 11.908 0.823  
 

Uji Independent Sample T-Test menunjukkan adanya perbedaan stereotip gender berdasarkan 

perbedaan jenis kelamin, t (385) = 6.183, p < 0.05, Cohen’s d = 0.614 dimana stereotip gender 

responden laki-laki lebih tinggi (M = 112, SE = 1.048) dibandingkan dengan partisipan perempuan (M 

= 104, SE = 0.823). Hasil ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan stereotip gender 

antara laki-laki dan Perempuan dewasa awal bersuku bugis di kota Makassar maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis Ho pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stereotip gender pada dewasa awal bersuku bugis di kota 

makassar berada pada kategori yang berbeda-beda namun hasilnya dominan pada kategori sedang. Dari 

406 responden yang telah mengisi skala penelitian ini terdapat pada kategori sangat tinggi sebanyak 

8,4% responden, pada kategori tinggi 19.5% responden, pada kategori sedang 38.2% responden, pada 

kategori rendah 29.1% responden dan pada kategori sangat rendah 4,9% responden. Maka dapat dilihat 

bahwa stereotip gender masih menjadi fenomena yang terjadi di kalangan dewasa awal suku bugis di 

kota makassar. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan stereotip gender yang ada di kota makassar dipengaruhi 

oleh budaya bugis yang di anut oleh kebanyakan masyarakat, meskipun ada pergeseran nilai dan 

pandangan pada zaman sekarang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh eagly, Dkk 

(2020) stereotip gender dapat berubah seiring waktu dimana stereotip tentang sifat-sifat feminin seperti 

kerjasama dan kepeduliaan serta kompetensi perempuan meningkat seiring perubahan peran sosial, 

sementara untuk sifat-sifat maskulin seperti kepemimpinan dan ambisi pada perempuan tidak banyak 

berubah. Namun stereotip tentang sifat maskulin seperti ambisius dan berani pada laki-laki tidak 

berubah.  

Stereotip gender dapat terjadi karena dipengaruhi oleh budaya adanya aturan dan harapan 

masyarakat yang mendefinisikan artinya menjadi perempuan dan laki-laki. Masyarakat membangun 

gender melalui interaksi mereka dengan berperilaku berdasarkan harapan dan kepantasan yang 

diciptakan oleh masyarakat itu sendiri (Lips, 2017). Bahkan dalam budaya bugis laki-lakilah yang harus 

mengumumkan keputusan akhir mengenai permasalahan keluarga yang melibatkan pendapat laki-laki 

dan perempuan. Pekerjaan laki-laki umumnya melibatkan kegiatan yang mendatangkan makanan, uang, 

dan jasa ke dalam rumah sedangkan pada perempuan dipusatkan di pekerjaan rumah tangga (millar, 

1983). Penjelasan tersebut memaparkan bagaiamana budaya sangat mempengaruhi stereotip yang 

terjadi di kalangan dewasa awal suku bugis di makassar. pada penelitian Nur dan Komariah (2023) yang 

menemukan bahwa budaya patriarki masih kuat dalam sebagian keluarga Bugis, dengan perempuan 

dominan di dapur, sumur, dan tempat tidur. Meskipun diberi kesempatan bekerja, perempuan Bugis 
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diharapkan memenuhi peran tradisional sebagai pengurus rumah tangga. Menyeimbangkan karir dan 

tugas keluarga menjadi tantangan, terutama tanpa dukungan perusahaan, sehingga membebani 

perempuan yang menjalankan peran-peran tersebut. 

Sejalan dengan Hurlock (1999) menyatakan bahwa tugas-tugas perkembangan yang diharapkan oleh 

masyarakat, seperti mendapatkan pekerjaan, memilih pasangan hidup, membentuk keluarga, dan 

mengelola rumah tangga, dapat memicu tekanan pada individu karena ekspektasi sosial yang sering 

didasarkan pada stereotip gender. Pada penelitian Koenig (2018) menemukan bahwa stereotip gender 

orang dewasa menunjukkan bahwa Perempuan di harapkan menjadi peduli, ramah serta menghindari 

perilaku yang dominan. Sebaliknya pada laki-laki diharapkan untuk bersifat mandiri, tegas namun harus 

menghindari dan menunjukkan kelemahan dan emosi. Perempuan juga diharapkan memiliki 

penampilan yang feminine, tertarik pada seni atau Bahasa, menghindari penampilan maskulin serta 

parilaku yang dianggap berbau seksual sedangkan pada laki-laki dewasa yang diharuskan memiliki 

penampilan maskulin, tertarik pada ilmu pengetahuan, teknologi, mekanik serta aktif secara seksual 

namun, laki-laki harus menghindari sifat pemalu dan penampilan feminine. 

Stereotip gender juga dipengaruhi oleh lingkungan seseorang. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Putra, Dkk (2020) orang tua dan orang dewasa lainnya secara tidak langsung menanamkan 

stereotipe sejak dini, pelabelan dan pembeda-bedaan tugas dan fungsi laki-laki dan perempuan terhadap 

anak didalam keluarga. perlakuan seperti bermain bersama dengan anak yang memiliki jenis kelamin 

yang sama, arena bermain bahwa anak laki-laki seharusnya bermain diluar dan anak perempuan lebih 

baik bermain di dalam rumah. Anak laki-laki diberikan kebebasan untuk memilih area permainannya 

sementar anak perempuan perempuan dianggap lemah oleh orang tua dikarenakan tidak bisa menjaga 

dirinya sendiri ketika tidak diawasi oleh orangtua. perlakuan gender yang didapatkan anak adalah 

perlakuan yang terlihat sederhana tetapi dapat berdampak buruk dimasa yang akan datang. (kajian 

stereotip gender) Stereotip gender dapat menyebabkan prasangka dan diskriminasi, terutama jika 

seseorang dihakimi atau diperlakukan tidak adil hanya karena mereka tidak sesuai dengan harapan 

umum tersebut (Kite & White, 2016). Menurut penelitian yang dilakukan Wulandari dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa diskriminasi gender di tempat kerja di Makassar memperburuk kesehatan mental 

perempuan. Diskriminasi ini muncul dari pandangan tradisional yang merendahkan perempuan, 

stereotip yang membatasi peran mereka, dan ketidaksetaraan akses terhadap peluang dan hak di tempat 

kerja. Akibatnya, perempuan mengalami penurunan rasa percaya diri, harga diri, motivasi, dan 

kreativitas, serta peningkatan perasaan takut, marah, sedih, cemas, depresi, dan stres. 

Di dalam masyarakat stereotip gender tidak hanya membatasi perempuan tetapi laki-laki juga 

mengalami hal yang serupa menurut Levant & wong (2017) norma-norma sosial maskulin seperti 

kemandirian dan pengendalian emosi menyulitkan laki-laki untuk mencari bantuan Ketika mereka 

mereka dalam kesulitan atau bahkan mengakui perasaannya. Sejalan dengan penelitian Kulsum & Sinha 

(2023) menemukan bahwa masyarakat sering menekan laki-laki untuk menahan emosinya dan 

mengikuti standar stereotip maskulin, hal ini membuat laki-laki sulit mengekspesikan perasaan 

emosionalnya serta enggan mencari dukungan emosional. Laki-laki yang sulit mengekspresikan 

emosinya mengalami masalah mental seperti stress, depresi dan kecemasan lebih tinggi. 

Berdasarkan analisis data maka ditemukan hasil pada uji hipotesis yang telah dilakukan yaitu nilai 

signifikansi perbedaan nilai mean sebesar 0.001 dimana nilai tersebut berarti lebih kecil dari standar 

taraf signifikansi 0.05. maka hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha dari penelitian yang 

menyatakan terdapat perbedaan stereotip gender antara laki-laki dan perempuan dewasa awal bersuku 

bugis diterima. hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bye, Dkk (2022) Penelitian ini 

membandingkan bagaimana orang menilai kehangatan dan kompetensi antara kelompok laki-laki dan 

perempuan. Hasilnya menunjukkan perempuan cenderung dinilai lebih hangat dibandingkan dengan 

laki-laki. Hal ini berlaku untuk berbagai kelompok perempuan, termasuk perempuan karier, lansia, dan 

lajang. Namun, terdapat pengecualian pada kasus ayah tunggal yang dinilai lebih hangat dibandingkan 

ibu tunggal. Pada penilaian terhadap kompetensi ayah tunggal dan lansia seringkali dinilai lebih 

kompeten dibandingkan perempuan. Di sisi lain, perempuan lajang dan mahasiswi juga dapat dinilai 

lebih kompeten dibandingkan laki-laki dengan status yang sama. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka hasilnya menunjukkan bahwa 203 responden 

yang berjenis kelamin laki-laki 15.3% berada pada kategori sangat tinggi, 22.2% pada kategori tinggi, 

38.4% pada kategori sedang, 22.7% pada kategori rendah dan 1.5% pada kategori sangat rendah 

sedangkan 203 responden yang berjenis kelamin perempuan 1.5% berada pada kategori sanga tinggi, 

16.7% berada pada kategori tinggi, 37.9% pada kategori sedang, 35.5% pada kategori rendah dan 8.4% 

pada kategori sangat rendah. Dari 203 responden laki-laki, sebagian besar berada pada kategori sangat 
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tinggi, tinggi, dan sedang, yang mencerminkan pandangan positif mereka terhadap diri sendiri. 

Sebaliknya, lebih banyak responden perempuan yang menempatkan diri mereka pada kategori rendah 

dan sangat rendah, yang mengindikasikan adanya keraguan terhadap kemampuan mereka sendiri 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hentschel, Dkk (2019) yang menunjukkan bahwa stereotip gender 

tentang perilaku laki-laki dan perempuan masih umum terjadi, terutama dalam konteks sosial. 

Responden laki-laki cenderung melihat perempuan sebagai kurang mampu dibandingkan mereka, 

sementara responden perempuan merasa kurang asertif dibandingkan laki-laki, meskipun mereka sama-

sama menganggap diri mandiri dan kompeten dalam kepemimpinan. Kedua kelompok setuju bahwa 

kemampuan praktis antara laki-laki dan perempuan adalah setara. Block & Schmader (2022) 

menemukan bahwa laki-laki cenderung lebih jarang melihat diri mereka sebagai orang yang peduli 

dengan hubungan sosial dibandingkan dengan perempuan, perbedaan ini terutama terlihat pada laki-

laki yang sangat percaya pada stereotip bahwa komunal atau sifat feminin seperti kepedulian dan 

kerjasama lebih cocok untuk perempuan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan stereotip gender antara laki-laki dan 

Perempuan bersuku bugis pada dewasa awal di kota Makassar. hasil uji tingkat skor pada 

variabel stereotip gender menunjukkan bahwa sebagian besar stereotip gender antara laki-laki 

dan perempuan suku bugis pada dewasa awal di kota makassar berada pada kategori sedang. 

terdapat perbedaan responden laki-laki dan perempuan dalam stereotip gender, responden laki-

laki lebih banyak pada kategori sangat tinggi Sebaliknya, jumlah perempuan yang berada pada 

kategori rendah dan sangat rendah lebih besar dibandingkan laki-laki. 
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